BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan komunikasi (TIK) membawa perubahan yang
signifikan untuk pemerintahan di Indonesia. menuju ke pemerintahan digital {£-
Covernment) menjadi reformasi terhadap sektor publik, muncul berbagai respon terhadap
warga negara yang butuh perubahan dari pemeriniah. Yang berlandaskan pada efisiensi,
transparansi, serta inovasi terkait layanan berhﬁtwd} tmtuk mengurangi beban birokrasi
dan memudshkan aksés hjlmlmptﬂ&. Konsep E-Gavermment berfokus pada
pemanfaatan  teknologl jeringan dan aplikesi yang  berbasis intemmet guna
mempermudahkan fnieraksi digital yang melibatkan pemeriniah dengan warga negara,
pelak ‘usahi, sekior swasts, serta antar instansi pemm ‘bertujuan meningkatkan
kenmdﬂm_;kwn dan efisiensy sebuah pelayanan pthﬂk m.mma Mlu:n & Rahman,
2025). Salah sstu aspek penting dalam implementasi pemerintahan digital adalah
terjaminiya. iﬂﬁﬂ- informasi publik yang disediakan kepada mn@mﬂ. khususnya
terkait dengan ﬁm don ketepatan wakin informas:. Informasi puhllk‘m disajikan
oleh pemerintah harus mampu mencerminkan kondisi yang sebenamya serta temsedia pada
saat dibutubkan agar dapat dimanfaatkan secara optimal oleh fasyarakat.

ﬂﬂh]’a.ngemng menetapkan visi Seaet City, vaitu "Mawuiuﬂkm Kota Tangerang
yang berdaya saing global dan beraklagul karimah pada tahwn 2027" visi ni memiliki
sasaran umﬁmwm&mrmg St ECnOny Swaerd iving, Smart
Society, Smart Envir , angkota goiid, 2025). dalam penelitian ini. pilar
Smari Gup-er.li-ﬂ-n're- mgmﬂ&&i fbl‘us utuma, di mang o kelols pemerintahan yang
efisien dan transparan dapat diwijidkan dengan pemanfaatan teknologi, Implementasi
dari Siart Governance yaitu menciptakan Aplikasi Tangermg Live. Keberadaan Aplikasi

Tangerang Live menuntut tersedianya kualitas informasi publik yang andal, mengingat

informasi yang disajikan menjadi dasar bagi masyarakat dalam mengakses layanan
pemerintahan dan mengambil keputusan administrasi secara mandiri.

Aplikasi Tangerang Live menyediakan berbagai layanan yang terintegrasi dalam

satu akun pengguna. Integrasi lavanan tersebul sangat bersantung pada kemampan
pertukaran data yang cepat dan konsisten antar sistem, atau interoperabilitas data, untuk



membentuk ekosistern sistem informasi yang terorganisasi dan mampu mendukung
penyajian informasi secara real-time(Siregar Putri & Nasution Padli, 2025). Oleh karena
itu, dalam konteks Aplikasi Tangerang Live, interoperabilitas data harus mampu
memastikan bahwa data yang bersumber dari berbagai Organisasi Perangkat Daerah
{OPD) dapat ditampilkan secara akurat dan tepat waktu kepada masyarakat. Namun
demikian, masih terdapat kesenjangan antara kompleksitas layanan vang disediakan
dengon kualitas informasi yang diterima oleh pengguna, Sejumlah keluhan pengguna
menunjukkan adonya keterlambatan pembaruan informasi, kegagalan akses lavanan
tertentu, serta ketidaksesuaian data yang difampilkan dengan kondisi sktual Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa kualitas informasi publik yang disajikan melalui aplikasi
belum sepenuhnya aptimal .

Berbagai ulssin pengguna pada platform distribusi aplikasi memmjukkan adanya
permpilahast ferknit keierlansbulan pembaruan informal kedalguentikasi akun, serta
lambatmya rﬂpﬂm layanan bantuan. Permasalahan fersebul mengindikasikan bahwa
masih tmhpﬂ! bambatan pada proses pertukaran datn, konsistensi informasi, serta
koordinasi sntar unit pengelola layanan. Tantangan dalam mewujudkan integrasi data
secard real-time menjadi akar permasalahannya dalam penyajian informasi publik, yang
ditemukan juga dalam penelitian terdahuly, penelitian yang dilakukan oleh Kusnma &
Rahman dalsm konteks: Penerapan E-Government pada Aplikasl Tangerang Live
dalam Meningkatkan Kualitas Informasi Publik di Kah 'ﬁnge.m;’ dengan
menunjfﬁnn adanya kendala di akses informasi dan akses fitur I'Kiml Adam &
Rahman, 2]!}.‘5}. W ]nug_mj:dl sebagal contoh yaitu ketidak tersediaan
notifikasi wﬁﬁkﬁi lhmm mum.ﬂiuujuu" dan hmilmhﬂm npdate status secara
real-tinre membuit pengguna sering kali menebak status informasi tersebut. Kesenjangan
vang terjadi mengindikasikan bahwa perbakan tidak ﬁigﬂ_mtnnnuica pengguna saja,
tetapi juga harus dianalisis secara mendalam di level permukaan data, melalui kerangka
Interoperabilitas Data. Dengan demikian, permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
sejauh mana implementas: interoperabilitas data pada Aplikasi Tangerang Live mampu
mendukung penyajian kualitas informasi publik vang akurat dan tepat waktu bam
masyarakat.

Pada penelition mi, peneliti menggunakan Pedoman Interoperabilitas Sistem
Informasi yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Aplikasi Telematika Kominfo {2008),
interoperabilitas meropakan sistem pemerintahan yang efektif. dan integrasi data
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mempLUnyal peranan yang sangst vital. Sefain i, interoperabilitas juga dilihat menjadi
tiga aspek yaitu Semantik. Orpanisasi. dan Teknis {Siregar Putri & Nasution Padli, 2025)
Selanjutnya, metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengon sumber data sekunder dan primer yaitu wawancara, observasi dan artikel ilmiah
atau jumal ilmish, menurut Creswell (2014) penelitian kualitatif adalah bentuk penelition
saat akan memahami permasalahan yang terjadi pada manusia atan lingkungan sosial
supaya terbentuk sebush gambaran menyeluruh don dipaparkan ke dolam bentuk
rengkaian kata, dengan memberkan data yang rinci dari sumber informasi {Roosinda
Widiyani et al.. 2021). Pendekatan inii relevan. untuk menganalisis fenomena
interoperabilitas. dats pudliiplikasiQEMESEMRT EiNe B0 memengarhi Kualitas
Informasi Publik. Penelitian ini secars khusus menganalisis bagsimana interoperabilitas
dutn mmngtﬁ:ﬂnlim?'w. ‘p'.:hlik dengan mengadaptazl dimensi kualitas
informasi dari mode! kesuksesan sistem informasi DeLane dati McLean (2003), yang
difokuskan pada dus aspek utama. vaitu akurasi dan ketepatan waktu. Akurasi mergjuk
pada kebenaran dan keandalan informasi vang disajikan, sedangkan ketepatan wakiu
menckankan pada ketersediaan informasi secara mutakhir dan tepat ssat dibutubkan
masyﬂmkaﬁm & Very, 2025). Dengan demikian, peneliti me.m]nﬁiitiun
vang herjudul Interoperabilites Data Pada Aplikasi Tangerang Live Dalam
Mendukung Kualitas Informasi Publik Kota Tangerang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka didapatkannya rumusan pertamyaan
utama penelitian; yaiu:
|. Bagaimana interopermbilitas data Tangerang Live dalam mendukung Kualitas
infnnnaw.lﬁkﬁhﬁw .
Z Bng:!j.m:mn. kualitas informasi publik Tungerang Live pada aspek ketepatan waktu dan
akurasi? :
L3 Tujuan Penelitian
Dalam menjawab rumussn masalah vang dijelaskan distas, maka tjoan dari
penelitian i, yaitu:
|. Untuk menjelaskan interoperabilitas data pada Tangerang Live dalam mendukung
Kualitas informasi publik di kota Tangerang
2. Untuk mengetahui kualitas informasi publik Tangerang Live pada aspek ketepaton

waktu dan akurasi



L4 Manfaat Penclltian
. Secara teoritis

Dengan adanya penelition i diharapkan  berkoniribusi  terkait  konsep

interoperabilitas  dalam  konteks E-Govermment dalam mewujudkon  Kualitas

informasi Publik Penelittan ini diharapkan bisa menjadi model studi kasus
pengembangan teori TIK dalam ilmu pemerintahan.
2. Manfaat praktis

Manfaat proktis dafam penelitizn ini adalah:

a. Bagi peneliti. hasi] dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan dalam Mﬁapkaum mulhﬂllas TIK dalam konteks
pemerintahan dagrah.

b. Bagi objek, hasil dmpuiam i dapat menjadikan niasukan dalam teknis dan
strafegi tnfuk 2 aiki implementasi  intéroperabilitas sistem  Aplikasi
Tangerang Live.

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian inj diharapkan dapat menjadi media untuk
menyalurkan aspirasi masyarakat dalam perbaikan Aplikasi Tangerang Live untuk
kedepannya.

L5 Batasan Penelltian

?ﬂe’llthn ﬁﬂ memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data primer, khususnya
pada mforman dari Bapenda Kota Tangerang. Hil ini disebabkan oleh kebijakan internal
yang rrﬂgf'ﬂjknn mahasiswa menjalani program magang nphmm;pmhk memungkinkan
dilakukan m nngsung, Untuk  mengatasi keterbatasan tersebut, peneliti
menggunakan pm;H:atnn tnangulasi dhh melalui dal:nnm TeSINi, Selrta Wawancora
dengan Diskominfo, OPD Disnaker sebagai pembanding dalam implementasi integrasi
layanan, dan pengguna yang mnggunﬂknn fitur pljli. Batasan ini tidak mengurangi
fokus penelitian terhadap interoperabilitas data, namun menjadi pertimbangan dalam
interpretasi hasil dan rekomendasi penelitian.

L.o Sistematika BAB
Sistematika BAB dalam penelitian bertujuan untuk mempermudah untuk dipahami

oleh pembaca. Berikut adalah deskripsi sistematika penulisan:

BAR I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah,
tujun penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAR I TINJAUAN FUSTAKA
Bab ini memuat landzsan teori dan kajian konseptual yang digonakan sebagai dasar
analisis dolam penelitian. Tinjauan pustaka disusun untuk memperjelas konsep, vanabel,
serta kerangka berpikir penelitian. Bab ini terdiri dan beberapa subbab, yaitu:
|. Konsep Pemerintahan Elektronik (E-Government)
Subbab imi membahas pengertian, tujuan, dom prnsip E-Governmment serta
relevansinya dalam penyelenggarsan pelayanan publik dan smart governance di

pemerintahan daerah.

!:4

Interoperabilitas Data

Subbab ini menjelaskan konsep: i‘;ﬂuﬂpﬂﬂﬂh data dalam sistem pemerintaban

digital, 1t m:mﬂ dlmmu nteroperabilitas  teknis, m dan organisasi

berdasarkan Pedoman’ kﬁﬂapmﬂﬂu S'Jstem Informasi Kominfo, sebogai kerangko

utam analisis penelitian,

3. -".pMTnn’gﬁmg Live
Subbab ini mengurikan gambaran umum aplikasi Tangemnghveanhﬁwe: apps
layandn publik Kota Tangerang, meliputi lator belakang pe ungan, fungsi,
regulasi puhﬁlhm,g_ serta peran aplikasi dalom mendukung smare w&n St
governance.

4. Kualitas Tnformasi Publik
subbab ini membahas konsep Kualitas informasi publik indikator kualitas informasi
publik yang menggunakan dalam penelitian, yaitu ketepatan waktu dan akurasi.

5. Penelitian Terdahul /
Subbab inf menyajikan ringkasan hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan
topik pelﬂihmmkmuﬂmpmmmnpummm research gap yang
menjadi dasar kebaruan pepelitian. .

6. Kerangka Berpikir

Subbab ini menjelaskan alur pemikiran penelitian yang menggambarkan hubungan
antar interoperabilitas data dan kulitns iformasi publik pada aplikasi Tangerang Live
sebagni dusar onalisis pada bab selanjutnya.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian apa yang diterapkan oleh peneli,
sepertl sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. dan jenis atau sumber

data vang digunakan dalam penelitian.



BAR IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menvajikan hasil penelitian dan pembahasan mengenal interoperabilitas
data pada Aplikast Tangerang Live dalam mendukung Kualitas informasi publik di Kota
Tangerang. Pembahasan disusun berdasarkan kerangka teori dan indikator penelitian. Bab
ini terdiri dari beberapa subbab, vaitu:

I. Gambaran Umum Dinas Komunikasi Dan Informatika
Sub bab ini menjelaskan peran, tugas, dan wewenang Dinss Komunikosi dan
Informatika Kota Tangerang sebagai pengelola teknis dan koordinator integrasi data
dalam penyelenggaraan Aplikasi Tnnmlm
Gambaran umum WTMMUE
Sub bab ini mengumikn. hﬂﬂmﬂﬁgﬂml Tungerang Live, meliputi tampilan
mlannukn,pd! ln\rnmymgmn, serta alur integrasi dats antar OPD sebelum
informasi ditampilkan kepada publik.
3. Gambaran Interoperabilitas Teknis
Sub bab ini menjelaskan bagaimana integrasi sistem dilskukan secam teksiis, seperti
penggunasn APL integrosi database antar OPD, serta kendala teknis yang muncul
dalam proses pertukaran dats. .
4. Gambaran Interopetabilitas Semantik
Sub bab ini menjelaskan keseragamoan makna data anfar sistem. fermasuk
penggunann standor data, data mapping, serta peran NIK sebagai identitas tunggal
dalam imtegrasi layanan.
5. Gambaran Interoperabilitas Organisasi
Sub hahﬂmw antar instansi atau OPD dalam pengelolaan data,
tmaﬂwwmﬂwh}& serta mekanisme verifikasi dota sebelum
dipublikasikan dalam aplikisi,
fi. Gambaran Kualitas Informasi Publik di Kota Tangerang
Sub bab ini menjelaskan temuan penelitian mengenal kualitas informasi publik yang

b

dinnalisis mefalui dua aspek: akurasi dan ketepatan waktu

7. Aspek ketepatan waktu Aplikasi Tangerang Live
Sub bab ini membahas bagaimana mteroperabilitas teknis, semantik, dan organisasi
memengaruhi ketepatan waktu penyajian informasi kepada masvarakat.

8. Aspek akurasi Aplikasi Tangerang Live



BABV PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang dihasilkan dan sebuah
sarun sebagai rekomendasi ke depannya.
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